
Bauh Manis Mentauhidkan Allah

Khutbah Pertama
وبركاتهاللهورحمةعليكمالسلام

فلااللهيهدهمنأعمالنا،وسيئاتأنفسناشرورمنباللهونعوذونستغفرهونستعينهنحمدهللهالحمدإن
ورسولهعبدهمحمداأنوأشهدلهشريكلاوحدهاللهإلاإلهلاأنأشهدله.هاديفلايضللومنلهمضل

إبراهيمآلوعلىإبراهيمعلىصليتكمامحمدآلوعلىمحمدعلىصلاللهمبعده.رسولولانبيلا
مجيد.حميدإنكإبراهيمآلوعلىإبراهيمعلىباركتكمامحمدآلوعلىمحمدعلىوبارك

أَیُّهاَ ٰـۤ َٱتَّقوُا۟ءَامَنوُا۟ٱلَّذِینَیَ سۡلمُِونَوَأَنتمُإِلَّاتمَُوتنَُّوَلَاتقُاَتهِۦِحَقَّٱللَّه مُّ

أَیُّهاَ ٰـۤ نخَلقَكَُمٱلَّذِیرَبَّكُمُٱتَّقوُا۟ٱلنَّاسُیَ كَثیِرࣰارِجَالࣰامِنۡهمَُاوَبثََّزَوۡجَهاَمِنۡهاَوَخَلقََوَ ٰ⁠حِدَةࣲنَّفۡسࣲمِّ
َوَٱتَّقوُا۟وَنسَِاۤءࣰۚ لۡأَرۡحَامَۚبهِۦِتسََاۤءَلوُنَٱلَّذِیٱللَّه َإِنَّوَٱ رَقیِبࣰاعَلیَۡكُمۡكَانَٱللَّه

أَیُّهاَ ٰـۤ أَهُمُوسَىٰءَاذَوۡا۟كَٱلَّذِینَتكَُونوُا۟لَاءَامَنوُا۟ٱلَّذِینَیَ ُفبَرََّ اٱللَّه ِعِندَوَكَانَقاَلوُا۟ۚمِمَّ أَیُّهاَ.وَجِیهࣰاٱللَّه ٰـۤ ٱلَّذِینَیَ
َٱتَّقوُا۟ءَامَنوُا۟ لكَُمۡلكَُمۡیصُۡلحِۡسَدِیدࣰا.قوَۡلࣰاوَقوُلوُا۟ٱللَّه ٰـ َیطُِعِوَمَنذُنوُبكَُمۡۗلكَُمۡوَیغَۡفرِۡأَعۡمَ فقَدَۡوَرَسُولهَُۥٱللَّه
عَظِیمًافوَۡزًافاَزَ

محدثاتهاالأموروشروسلمعليهاللهصلىمحمدهديالهديوخيراللهكتابالحديثأصدقفإنبعد،أما
النارفيضلالةوكلضلالةبدعةوكلبدعةمحدثةكلفإن

Jama'ah Jumat rahimani warahimakumullaah, di hari yang mulia ini marilah sejenak kita
merenung akan keistimewaan dan keutamaan Tauhid.

Tauhid adalah dasar dari segala bentuk pengabdian kita kepada Allah, menjadikan ibadah
hanya ditujukan kepada-Nya. Semua yang ada di langit dan bumi adalah milik-Nya semata,
maka segala macam ibadah hendaknya kita persembahkan hanya untuNya.

Dengan mengamalkan tauhid, kita akan merasakan buah manis berupa kedekatan dengan
Allah dan limpahan rahmat-Nya yang tak terhingga.

Jama'ah Jumat rahimani warahimakumullaah, di antara buah manis tersebut adalah

1. Tauhid Sebab Keamanan dan Kejayaan

Dengan beribadah kepada Allah dan menjauhi kesyirikan seorang muslim akan
mendapatkan keamanan dan kejayaan. Allah berfirman:



نهَمُیلَۡبسُِوۤا۟وَلمَۡءَامَنوُا۟ٱلَّذِینَ ٰـ ىِٕكَبظِلُۡمٍإِیمَ ٰـۤ لۡأَمۡنُلهَمُُأُو۟لَ هۡتدَُونَوَهمُٱ مُّ

Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan syirik,
mereka itulah orang-orang yang mendapat rasa aman dan mereka mendapat petunjuk.
[QS. Al-An'am: 82]

Allah juga berfirman:

ُوَعَدَ تِوَعَمِلوُا۟مِنكُمۡءَامَنوُا۟ٱلَّذِینَٱللَّه ٰـ لحَِ ٰـ لۡأَرۡضِفیِلیَسَۡتخَۡلفِنََّهمُۡٱلصَّ ٱسۡتخَۡلفََكَمَاٱ
ننََّقبَۡلهِِمۡمِنٱلَّذِینَ لنََّهمُلهَمُۡٱرۡتضََىٰٱلَّذِیدِینهَمُُلهَمُۡوَلیَمَُكِّ نۢوَلیَبُدَِّ أَمۡنࣰاۚخَوۡفهِِمۡبعَۡدِمِّ

ىِٕكَذَ ٰ⁠لكَِبعَۡدَكَفرََوَمَنشَیࣰۡٔاۚبیِیشُۡرِكُونَلَایعَۡبدُُوننَیِ ٰـۤ سِقوُهمُُفأُو۟لَ ٰـ ٱلۡفَ

Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman di antara kalian dan yang
mengerjakan kebajikan, bahwa Dia sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di
bumi sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa,
sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah Dia ridhai bagi
mereka, dan Dia benar-benar mengubah (keadaan) mereka, setelah berada dalam
ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka (tetap) menyembah-Ku dengan tidak
mempersekutukan-Ku dengan sesuatu pun. Tetapi barang siapa (tetap) kafir setelah
(janji) itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik. [QS. An-Nur: 55]

2. Orang Yang Bertauhid Kokoh Menghadapi Fitnah Kubur

Kita meyakini bersama bahwa setelah kita mati, sebelum kiamat terjadi kita akan
hidup di alam kubur dan di sana kita akan mendapatkan fitnah kubur, yakni berupa
pertanyaan-pertanyaan dari malaikat Munkar dan Nakir. Hanya orang bertauhid
sajalah yang bisa dengan kokoh dan lancar menjawab pertanyaan-pertanyaan itu.
Allah berfirman:

ُیثُبَِّتُ نۡیاَٱلۡحَیوَٰةِفیِٱلثَّابتِِبٱِلۡقوَۡلِءَامَنوُا۟ٱلَّذِینَٱللَّه ُوَیضُِلُّٱلَۡٔاخِرَةِۖوَفیِٱلدُّ ٱللَّه
لمِِینَۚ ٰـ ُوَیفَۡعَلُٱلظَّ یشََاۤءُمَاٱللَّه

Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang
teguh(dalam kehidupan) di dunia dan di akhirat; dan Allah menyesatkan orang-orang
yang zalim dan Allah berbuat apa yang Dia kehendaki. [QS. Ibrahim: 27]

3. Tauhid Sebab Utama Masuk Surga

Hanya ada dua pilihan tempat abadi bagi kita di akhirat kelak, Surga yang penuh
dengan kenikmatan ataukah neraka yang bahan bakarnya batu dan manusia.

Orang yang semasa hidupnya menyekutukan Allah, ia akan disiksa dan dibakar di
neraka. Allah berfirman:



َإِنَّقاَلوُۤا۟ٱلَّذِینَكَفرََلقَدَۡ بنَیِۤٱلۡمَسِیحُوَقاَلَمَرۡیمََۖٱبۡنُٱلۡمَسِیحُهوَُٱللَّه ٰـ َٱعۡبدُُوا۟إِسۡرَ ٰ⁠ءِۤیلَیَ ٱللَّه
ِیشُۡرِكۡمَنإِنَّهُۥوَرَبَّكُمۡۖرَبِّی مَفقَدَۡبٱِللَّه ُحَرَّ لمِِینَوَمَاٱلنَّارُۖوَمَأۡوَىٰهُٱلۡجَنَّةَعَلیَۡهِٱللَّه ٰـ مِنۡللِظَّ

أَنصَارࣲ

Sungguh, telah kafir orang-orang yang berkata, “Sesungguhnya Allah itu dialah
Al-Masih putra Maryam.” Padahal Al-Masih (sendiri) berkata, “Wahai Bani Israil!
Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu.” Sesungguhnya barang siapa
mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka sungguh, Allah mengharamkan
surga baginya, dan tempatnya ialah neraka. Dan tidak ada seorang penolong pun bagi
orang-orang yang zalim itu.
[QS. Al-Ma'idah: 72]

Lain dengan orang yang mengesakan Allah, orang yang mempersembahkan segala
bentuk peribadatan hanya kepada Allah, ia akan menuai hasil yang membahagiakan,
yaitu dimasukkan ke dalam surga. Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu anhu
meriwayatkan dari Nabi shallallaahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau bersabda:

َلقَيَِمَن النَّارَدَخَلَبهيشُْرِكُلقَيِهَُومَنالجَنَّةَ،دَخَلَشيئًابهيشُْرِكُلااللَّه

"Barangsiapa yang bertemu Allah (mati) sedangkan dia tidak menyekutukan Allah
dengan suatu apapun, maka ia masuk surga, dan barangsiapa yang bertemu Allah
sedangkan dia menyekutukan Allah, ia masuk Neraka” (HR. Muslim, 93)

الرحيمالغفورهوإنهفاستغفروهولكملياللهوأستغفرتسمعون،ماأقول

Khutbah Kedua

ونبيناوحبيبناسيدناعلىوالسلاموالصلاةوالدين،الدنياأمورعلىنستعينوبهالعالمينربللهالحمد
أَیُّهاَوتعالى:تباركقالحيثتقاتهحقاتقوااللهعبادفيابعدأماأجمعين،وصحبهالهوعلىمحمد ٰـۤ ٱلَّذِینَیَ
َٱتَّقوُا۟ءَامَنوُا۟ سۡلمُِونَوَأَنتمُإِلَّاتمَُوتنَُّوَلَاتقُاَتهِۦِحَقَّٱللَّه مُّ

Jama'ah Jumat rahimani warahimakumullaah, telah Khotib sebutkan di khutbah yang
pertama buah manis dari mentauhidkan Allah,

Masih banyak lagi keutamaan Tauhid, yang tentunya tidak mungkin kita sampaikan semua di
kesempatan singkat seperti ini. Akan tetapi sedikit yang kami sampaikan ini semoga bisa
menambahkan ilmu kepada kita dan menjadi faktor kita lebih semangat untuk menjaga iman
dan tauhid kita.

تسليماوسلمواعليهصلواآمنواالذينأيهاياالنبيعلىيصلونوملائكتهاللهإن



وعلىمحمدعلىوباركإبراهيمآلوعلىإبراهيمعلىصليتكمامحمدالوعلىمحمدعلىصلاللهم
مجيدحميدإنكإبراهيمآلوعلىإبراهيمعلىباركتكمامحمدال

أبيبنوعليعفانبنوعثمانالخطاببنوعمرالصديقبكرأبيالراشدينالخلفاءعنارضاللهم
الدينيومإلىبإحسانتبعهمومنأجمعينالصحابةوعنطالب

مجيبقريبسميعإنكوالأمواتمنهمالأحياءوالمسلماتوالمسلمينوالمؤمناتللمؤمنيناغفراللهم
الدعوات

رحيمرؤوفإنكربناامنواللذينغلاقلوبنافيتجعلولابالإيمانسبقوناالذينولإخواننالنااغفرربنا

الوهابأنتإنكرحمةلدنكمنلناوهبهديتناإذبعدقلوبناتزغلاربنا

،النارعذابوقناحسنةالآخرةوفيحسنةالدنيافيآتناربنا
العالمينربللهالحمدأندعواناأخير


